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Abstract 

Hypertension is a serious disease and is the leading cause of premature death worldwide. If not treated 
seriously, it can cause premature death. This community service aims to provide soursop leaf decoction to 
lower high blood pressure in elderly people with hypertension at the Taman Boedhi Asri Nursing Home in 
Medan, North Sumatra. This activity was carried out on November 17-24, 2024 for seven days, one glass of 
soursop leaf decoction was given twice a day (morning and evening) after meals. The number of elderly people 
who participated in this activity was 15 people. Blood pressure was measured before consuming soursop leaf 
decoction and after seven days of consuming soursop leaf decoction using a digital tensiometer. The results 
of community service showed that the average systolic blood pressure of the elderly was 170.6 mmHg and the 
average diastolic was 91.4 mmHg before being given soursop leaf decoction. Meanwhile, after drinking 
soursop leaf decoction for 7 consecutive days, blood pressure decreased to an average of 159.1 mmHg 
Systolic, and an average diastolic of 86.9 mmHg. The results of the difference in blood pressure were 11.5 
mmHg in Systolic, and 4.5 mmHg in Diastolic. It can be concluded that consuming soursop leaf decoction twice 
a day for seven consecutive days can lower blood pressure in the elderly with hypertension. It is recommended 
that health workers at the Taman Boedhi Asri Nursing Home, Medan, North Sumatra, provide herbal therapy 
with soursop leaves as a non-pharmacological therapy to lower blood pressure in people with hypertension. 
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Abstrak 

Hipertensi merupakan penyakit serius dan merupakan penyebab utama kematian dini diseluruh dunia Jika 
tidak ditangani dengan serius maka dapat menyebabkan kematian dini. Pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan air rebusan daun sirsak untuk menurunkan tekanan darah tinggi pada lansia 
penderita hipertensi di Panti Jompo Taman Boedhi Asri Medan Sumatera Utara. Kegiatan ini dilakukan pada 
tanggal 17  s/d 24 November 2024 selama tujuh hari diberikan air rebusan daun sirsak sebanyak satu gelas 
dua kali sehari (pagi dan sore hari) sesudah makan. Jumlah lansia yang berpartisipasi dalam kegiatan ini 
adalah 15 orang. Tekanan darah diukur sebelum mengkonsumsi rebusan daun sirsak dan sesudah tujuh hari 
mengkonsumsi rebusan daun sirsak dengan menggunakan tensi meter digital. Hasil pengabdian kepada 
masyarakat diperoleh bahwa rata-rata tekanan darah sistolik lansia 170.6 mmHg dan diastolik  rata-rata 91.4 
mmHg sebelum diberikan air rebusan daun sirsak. Sedangkan stetelah minum rebusan daun sirkas selama 7 
hari berturut-turut tekanan darah menurun menjadi rata-rata Sistolik 159.1 mmHg, dan diastolik rata-trata 86.9 
mmHg. Hasil selisih tekanan darah adalah 11.5 mmHg pada Sistolik, dan 4.5 mmHg pada Diastolik. Dapat 
disimpulkan bahwa konsumsi rebusan daun sirsak dua kali sehari selama tujuh hari berturut-turut dapat 
menunrunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. Disarankan kepada petugas kesehatan di Panti 
Jompo Taman Boedhi Asri Medan Sumatera Utara agar memberikan terapi herbal daun sirsak sebagai terapi 
non farmakologik untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. 
 
Kata Kunci: Lansia, Hipertensi, Rebusan Daun Sirsak. 
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A. PENDAHULUAN 
Hipertensi dianggap sebagai masalah kesehatan yang sangat serius karena menjadi pintu 

masuk utama penyakit yang lebih parah seperti penyakit jantung, stroke, diabetes mellitus, dan 
gagal ginjal (Sinaga et al., 2023; Siregar & Telaumbnu, 2024; Sumarni & Setyaningsih, 2019). 
Hipertensi (darah tinggi) terjadi ketika tekanan darah di pembuluh darah terlalu tinggi atau lebih 
tinggi dari 140/90 mmHg (Iqbal & Handayani, 2022). Hal ini bisa menjadi masalah serius jika tidak 
diobati, karena hipertensi dapat menyebabkan kerusakan serius pada kegagalan jantung dan ginjal 
(Debora & Sudaryo, 2023). Peningkatan tekanan dan berkurangnya aliran darah ini dapat, 
menyebabkan nyeri dada (angina), serangan jantung, gagal jantung, dan detak jantung tidak teratur 
yang dapat menyebabkan kematian mendadak (IRR, 2018; Ida et al., 2021; Dafriani et al., 2023) 

Beberapa penelitian telah membuktikan terapi non farmakologis dapat menurunkan tekanan 
darah pada penderita hipertensi (Iqbal & Handayani, 2022; Sumarni & Setyaningsih, 2019; Oktaviani 
et al., 2022). Salah satunya adalah rebusan daun sirsak dapat bermanfaat untuk mengelola 
hipertensi (Yano & Keswara, 2021; Ningrum et al., 2024). Menurut penelitian Fathia, (2022) pada 15 
orang lansia menderota hipertensi diperoleh bahwa ada penurunan tekanan darah (TD) setelah 
mengkonsumsi rebusan daun sirsak  3 kali seminggu selama 1 minggu di Puskesmas Karang 
Tengah. Penelitian serupa yang dilakukan pada pasien hipertensi ada pengaruh rebusan daun 
sirsak terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Cipaku 
Desa Mekarsari Kabupaten Ciamis diperoleh bahwa ada pengaruh konsumsi rebusan daun sirsak  
3 kali seminggu selama 1 minggu terhadap tekana darah (Risty, Wibowo, & Rosdian, 2019).  

Penelitian lain juga melaporkan bahwa rebusan daun sirsak yang dikonsumsi selama 
seminggu dengan frekuensi 3 kali seminggu terbukti dapat menurunkan tekanan darah pada pasien 
hipertensi di di Wilayah Kerja Puskesmas Balibo Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 
(Yahya, & Alfira, 2017). Selain itu, menurut Yano & Keswara, (2021) juga memperoleh hasil bahwa 
tekanan darah pasien hipertensi menurun setelah meminum rebusan daun sirsak selama 7 hari dan 
dikonsumsi 3 kali seminggu.  

Kandungan daun sirsak yang diperkirakan dapat menurunkan tekanan darah adalah kalium. 
Ion kalium dalam cairan ekstrasel akan menyebabkan jantung relaksasi dan juga membuat frekuensi 
denyut jantung menjadi lambat (Yano & Keswara, 2021). Selain itu kalium juga bisa mengatur 
keseimbangan cairan tubuh bersama natrium, menghambat pengeluaran renin, berperan dalam 
vasodilatasi arteriole, dan mengurangi respon vasokonstriksi endogen, sehingga tekanan darah 
menurun (Elidar, 2017). Dari pencarian literatur yang telah dilakukan telah diperoleh manfaat 
rebusan daun sirsak untuk mengontrol tekanan darah (Ningrum et al., 2024). Selain berpengaruh 
pada kardiovaskuler, sirsak juga dapat dimanfaatkan untuk relaksasi, anti kejang, anti keputihan dan 
pencegahan dan penyembuhan kanker (Elidar, 2017). 

Survei yang dilakukan di Panti Jompo Taman Boedhi Asri  Medan pada bulan September 2024 
terdapat 196 orang lansia,  69% dari 196 lansia tersebut mengalami peningkatan kasus Hipertensi 
(Data resmi dari petugas kesehatan Panti Jompo Taman Boedhi Asri tahun 2024). Di panti tersebut 
tersebut terdapat 1 atau 2 lansia tinggal bersama pengasuh di ruangan, dan ada beberapa ruangan 
tinggal 3-4 lansia. Setiap ruangan terdiri dari satu orang pengasuh. Pengasuh dan petugas 
kesehatan mengatakan bahwa lansia yang menderita hipertensi belum pernah diberikan rebusan 
daun sirsak sebagai terapi untuk membatu menurunkan tekanan darah selain obat-obat hipertensi. 
Petugas kesehatan hanya memberikan obat anti hipertensi dan menjaga diet dan pola makan.   

Beberapa penderita hipertensi di Panti Jompo Taman Boedhi Asri Medan mengalami stroke. 
Hal ini karena minimnya kegiatan yang dapat dilakukan lansia untuk mengontrol tekana darah. Hasil 
wawancara yang dilakukan pada 5 orang pengasuh lansia di panti diperoleh bahwa tidak pernah 
diberikan rebusan daun sirsak untuk membantu menurunkan tekanan darah tinggi pada lansia. 
Selama ini mereka lakukan seperti makan timun, makanan rendah garam, minum obat, dan kadang-
kadang senam lansia. Selain itu, pengasuh mengatakan bahwa penderita stroke bertambah di panti 
jompok. Dari 4 orang lansia penderita hipertensi yang diwawancara mengatakan bahwa mereka 
minum obat hipertensi, dan belum pernah minum rebusan daun sirsak.  

Solusi yang ditawarkan pada Panti Jompo Taman Boedhi Asri Medan adalah mengadakan 
intervensi yaitu memberikan rebusan daun sirsak. Daun sirsak sangat mudah ditemukan. Pengasuh 
lansia bisa menemukan dimana saja di sekitar panti dan diluar panti. Daun sirsak digunakan 7-10 
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helai segar kemudian dimasak sampai mendidih, lalu diminum seperti air teh dua kali sehari. 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan air rebusan daun sirsak untuk 
menurunkan tekanan darah tinggi pada lansia penderita hipertensi di Panti Jompo Taman Boedhi 
Asri Medan Sumatera Utara. 

 
B. METODE DAN PELAKSANAAN  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Panti Jompo Taman Boedhi Asri pada tanggal 
17 s/d 24 November, 2024. Pelaksana pengabdian kepada masyarakat ini melakukan seleksi 
peserta dengan kriteria : 1) lansia yang berusia diatas 60 tahun dan menderita hipertensi. 2) 
mengerti Bahasa Indonesia. 3) tinggal di panti jompo. Lansia yang berpartisipasi dalam kegiatan ini 
adalah 15 orang. Selanjutnya, daun daun sirsak segar sebanyak 10 helai dipersiapkan untuk direbus 
dalam 250 ml air kemudian hasil rebusan diminum oleh lansia.  

Adapun kegiatan yang dilakukan yang pertama adalah sosialisasi kegiatan kepada pengelola 
panti, dan pengasuh. Selanjutnya, identifikasi lansia, pengukuran tekanan darah sebelum diberikan 
air rebusan daun sirsak. Tahap kedua adaah tahap pelaksanaan yaitu pemberian rebusan daun 
sirsak, selama tujuh hari berturut-turut dikonsumsi dua kali sehari. Tahap ketiga adalah post test 
pemeriksaan tekanan darah lansia setelah tujuh hari konsumsi rebusan daun sirsak. , dimulai pukul 
09.00 wib sampai dengan selesai. Kemudian tahap berikutnya adalah penutupan dan sekaligus 
pengukuran tekanan darah pada hari ke tujuh.  

Lansia diberikan rebusan daun sirsak 1 gelas sesudah makan dua kali sehari pagi dan sore 
hari. Kemudian setelah hari ke tujuh mengkonsumsi daun sirsak, diukur kembali tekanan darahnya. 
Tekanan darah diukur mengunakan tensimeter digital. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik lansia yang berpartisipasi dalam pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat 
pada tabel 1 dibawah ini. Jumlah lansia yang terlibat dalam pengabdian masyarakt ini sebanyak 15 
orang. 

 
Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik n (%) M (SD) 

Usia (tahun)  76.2 (3.05) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 6 (20)  

Perempuan 9 (40)  

Lama menderita hipertensi  5.80 (0.09) 
M=Mean, SD=Standar Deviasi  

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata lansia berusia 76.2 tahun (SD=3.05). Kebanyakan 

lansia perempuan (60%), lama mengalami hipertensi 5.8 tahun. Pemberian rebusan daun sirsak 

kepada 15 orang lansia penderita Hipertensi di Panti Jompo Tama Boedi Asri dilaksanakan mulai  
tanggal 17 s/d 24 November, 2024 berturut-turut dua kali sehari selama 7 hari.  
 

   
Gambar 1. Pembuatan rebusan daun sirsak 
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Gambar 2. Pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi 
 

Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon tekanan darah sistolik dan diastolik 

Skor Tekanan Darah  M (SD) Z p-value 

Tekanan Darah Sistolik    

Pretest  170.6 (6.01) 
-3.419b 0.001 

Posttest 159.1 (9.62) 

Tekanan Darah Diastolik    

Pretest 91.4 (1.72) 
-3.420b 0.001 

Posttest 86.9 (1.94) 
M=Mean, SD=Standar Deviasi 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan rebusan daun sirsak, dilakukan pengukuran 

tekanan darah. Rata-rata tekanan darah sistolik adalah 170.6 mmHg dan diastolik adalah 91.4 
mmHg. Seteleh diberikan rebusan daun sirsak rata-rata tekanan darah sistolik menjadi 159.1 mmHg 
dan diastolik menjadi 86.9 mmHg. Hasil uji statistik menunjukkan p=0.001 < 0.05 artinya pemberian 
rebusan daun sirsak selama tujuh hari berturut-turut dan dikonsumsi dua kali sehari dapat 
menurunkan tekanan darah lansia di Panti Jompo Taman Boedhi Asri Sumatera Utara.  

 
PEMBAHASAN 

Hasil analisa uji Wilcoxon pada tabel 2 diperoleh bahwa nilai p-value =0.001 < 0.05 artinya 
ada perbedaan skor tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah diminum rebusan 
daun sirsak pada lansia penderita hipertensi. Mengkonsumsi rebusan daun sirsak selama tujuh hari 
terbukti dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada lansia penderita Hipertensi di 
Panti Jompo Taman Boedhi Asri.  

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat menyediakan rebusan daun sirsak untuk dikonsumsi oleh lansia di Panti Jompo Taman 
Boedhi Asri. Daun sirsak yang digunakan adalah daun segar sebanyak 7-10 lembar, direbus hingga 
airnya menjadi satu gelas. Daun Sirsak sangan mudah ditemukan, selain mudah ditemukan cara 
membuat rebusan ini juga sangat praktis. Kemudian diminum oleh lansia pagi dan sore hari 
sesudah makan. Kegiatan ini dilakukan berturut-turut selama 7 hari, dan hasilnya dapat 
menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik lansia penderita Hipertensi di Panti Jompo Taman 
Boedhi Asri Sumatera Utara. Hal ini menurut Joe (2017) mengungkapkan bahwa daun sirsak 
memiliki zat kalium yang dapat mengontrol keseimbangan cairan dan natrium, menahan pelepasan 
renin, terlibat dengan vasodilatasi arteriol, dan mengurangi reaksi vasokonstriktor endogen, 
kemudian menurunkan denyut nadi (Putri, 2022). Memperluas pemasukan kalium dapat 
menurunkan tekanan sirkulasi sistolik dan diastolik dengan mengurangi obstruksi vascular 
(Ningrum et al., 2024). Supyan, (2022) berpendapat bahwa daun sirsak mengandung selain kalium 
terdapat senyawa flavonoid larut dalam air efek flavonoid tersebut mempengaruhi enzim pengubah 
angiotensin dan perkembangan Angiotension I menjadi Angiotension II. Hal ini menyebabkan 
vasodilatasi, menurunkan oposisi, dan menurunkan denyut nadi (Debora & Sudaryo, 2023).  

Dari beberapa hasil penelitian diperoleh bahawa Rebusan Daun Sirsak efektif menurunkan 
tekanan darah pada penderita Hipertensi (Risty, Wibowo, & Rosdian, 2019; Yahya, & Alfira, 2017; 
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Yano & Keswara, 2021). Kandungan daun sirsak yang diperkirakan dapat menurunkan tekanan 
darah adalah kalium (Andri et al., 2022). Ion kalium dalam cairan ekstrasel akan menyebabkan 
jantung relaksasi dan juga membuat frekuensi denyut jantung menjadi lambat (Ningrum et al., 
2024). Selain itu kalium juga bisa mengatur keseimbangan cairan tubuh bersama natrium, 
menghambat pengeluaran renin, berperan dalam vasodilatasi arteriole, dan mengurangi respon 
vasokonstriksi endogen, sehingga tekanan darah menurun (Risty, Wibowo, & Rosdian, 2019; 
Sinaga et al., 2023) 

Pemberian air rebusan daun sirsak kepada lansia yang menderita hipertensi sangat 
bermanfaat karena dapat membantu menurunkan tekanan darah penderitanya (Andri et al., 2022). 
Namun harus dikonsumsi secara teratur yaitu minimal dua kali sehari. Selain itu, tekanan darah 
lansia harus tetap dikontrol secara teratur.  
 
KESIMPULAN 

Penerapan terapi konsumsi rebusan daun sirsak secara berturut-turut 2 kali sehari sesudah 
makan minimal diminum selama tujuh hari dapat membantu menurunkan tekanan darah sistolik dan 
diastolik pada lansia di Panti Jompo Taman Boedhi Asri Sumatera Utara. Pengasuh lansia di Panti 
Jompo dapat menggunakan Rebusan Daun Sirsak sebagai intervensi keperawatan untuk membantu 
mempertahankan tekanan darah dalam batas normal pada lansia. Untuk pelaksana pengabdian 
kepada masyarakat selanjutnya agar memberikan rebusan daun sirsak dengan jumlah sampel yang 
banyak dan dilakukan di masyarakat selain pada panti Jompo. 
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